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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka peneliti menarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan antara variabel X (iklim sekolah) dan Variabel Y 

(motivasi belajar) siswa adalah dengan koefisien korelasi sebesar = 0,26. Dari 

hasil ini, maka didapati koefisien determinasinya adalah 0,067. Hal ini bahwa ada 

kurang lebih 6,7% variasi yang terjadi pada variabel Y (Motivasi Belajar) dapat 

diterangkan oleh variabel X (Iklim Sekolah). Sedangkan sisanya sebesar 93,3% 

motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak didesain 

dalam penelitian ini.  

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian keberartian koefisien 

korelasi di mana hasil perhitungan diperoleh bahwa thitung sebesar 1,61, sedangkan 

tdaftar pada tingkat signifikan 5% diperoleh 2,4. Dari hasil perhitungan, thitung lebih 

kecil dari ttabel, yaitu (1,61≤ 2.4), hal ini dapat disimpulkan bahwa koefisien 

korelasinya tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa “Terdapat hubungan antara iklim 

sekolah (X) dengan motivasi belajar siswa (Y)  kelas X SMK Negeri 2 Limboto 

Kabupaten Gorontalo meskipun tingkat hubungannya rendah/kurang signifikan”. 

5.2 Saran   

 Adapun saran  yang perlu diperhatikan dalam peneltian ini sebagai berikut: 

a. Iklim sekolah  dapat lebih di tingkatkan lagi agar supaya motivasi belajar 

siswa lebih tinggi lagi. Apabila motivasi belajar siswa semakin tinggi 
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maka siswa akan lebih berprestasi dan siswa akan mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Selain iklim sekolah, para guru juga perlu untuk menelaa faktor lain yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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